
BAB II

l,A N I)ASA N'l'lil( )lll

lirrlrrk ttte ttcalliti sualu ntaksrrtl rlirn trrirrart llct'lrr atlartya srralrr littrdasatt,

derlikian pula dalarn nrenyusr.m skripsi irrr nrcrulltrkan suatu pernyataan secara teoritis

dart pl'itktis ntcttgcttai hitl-lrirl yartg rliurtggirp [rcrrar" rrraka tlalanl ponyusr.utannya tidak

terlepas dari penggunaan landasan teori yarig sesuai dengan tujuan skripsi yang

penulis susLur.

Dongarr dcrnikiarr dalarn bab ini torlobilr dahulu penulis kemukakan masalah-

masalah sebagai berikut :

A. Tin.iauan unrum lontang pcrkawinarr

B. Tentang prestasi belajar

(1. [)arrtpak pcrkawirrarr rlr rrrasa kulialr tcrlutlap [)r'cstasi bclajar ntahasiswi

A.'l'iniauaq Unttrnt'l'crtlang lferkitwinrut

Sebagai manusia yang normal, yang nrcmbutuhkan suatu kcseimbangan

penrenuhan kebutuhan hidup, baik kebutuhan hidup di akhirat maupun di dunia,

tak tcrkccuali kebutuhan akan sarxlarrg, irangan dan papan, rtrartusia juga

berkeinginan untuk rnendapatkan kepuasan batiniyah dan kebutuhan biologisnya.

[Jntuk nrorrrcnulri kollutulrarr ini nrarrusia haruslalt rtrelakukatr suatu ikat;tn yang

disebut dengan perkawinan. Karena sebagai nranusia yang berakal, hal inilah
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yang nrembedakan dengan nrakhluk 'luhan yang lain. Namun seberapa jauh

pengetahuan kita tentang pengertiari, clasar dan tu.iuan perkawinan, berikut akan

dikupas di lrawah irri.

I PengertianPerkawinan

Pctkawilrtttt ttteltulut pr.:rtgcrtiarr lralrasa ialah pclrggabullgarr tlan

saling memasukkan serta pencampuran. ''

Atau .iuua lrorart i Fr A,"';et ,l

Yakni mengumpulkan dan menyatukan, menggabungkan. la

Sedangkan nrenurut ,"1*"1,:n istilah *y-*lu', nikah berarti

b t -i)'i ij ) )'".)-'' t*;^J'; ; t.r^Li;Iil ' ,f itV

Yakni nkn,l youg lelah lerkettal tlart nrcnrcnuhi rukun-rukun dan syarat-syarat

tertentu untuk berkumpul. l5

Selaniutrrya llengertian perkawinan nrenurut istilah pcrundang-

undangan dan para ahli, adalah sebagai berikut .

rr l)rs. Abu tlakar Muharttrrrarl. -l-crjcr-rralran Subulu$ Salartr, Al lkhlas,
Surabaya, 1995, hal 28tlrr lmam, Taqiyuddin Abu Bakar bin Muhammad Husain, Klf'ayatut Alyar,
Jus l[, Hal 23.

14 Ahnracl Warson Munawir. Kamus Arab lnclonesia, Unit Pengaclaan buku-
buku llmiyah Keaganraan Pl) Alnrunawir, Yogyakarta, tahun 1984, hal 8tJ7,421.

" lr))arn'l'aqiyuddin Abu llakar bin Muhammad llusain, Op. Oit lwl.225.
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Merurut tJrrda,g-LJrdarrg l'srkawina, N.. I tahun rr)74.

Perkawinarl adalali ikatan lahir clan batin antara seorang pria clan wanita

sebagai sualni istcri dertgatt lrrjualr nrcrnbentuk keluarga (runrah tangga)

yang bahagia dan kekal berd.sarkan Keluhanan yang Maha Esa.lt'

Melrulut Korrrpilasi I lukurrr lslant

Perkawinan adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitsaqon

glrtllidurr ttttlttk lttr:tttaati pcrirrlllr i\llulr dan ruclaksanakannya rlerupakan

ibadah.r/

Metturut Badart Penasehat Perkawinarr, Perselisihan dan Perceraian (Bp-4)

I)orkawinatt dalant islan adalah suatu akad atau perjanjian rnengikat antara

seorang laki-laki dan perenrpuan untuk nienghalalkan hubungan kelanrin

anlara kodtra trolah pihak tlottl3arr sukarcla darr kerelaan kodua bclah pihak

merupakan suatu kebahagiaan hidup berkeluarga yang diliputi rasa kasih

dan sayang dan ketelrtrantan (sakirrah) dengan oara-cara yarrg diridhoi oleh

Allah SWT rrr

d. I I Strlairnalr llasyid rneng,cnrrrkakan, hahwa l)crkawinan aclalah akacl yang

rnenghalalkan pergaulan dan rnenrbatasi hak dan kewajibarr serta tolong

"' tllINo. I 'l'altun l<)74, []L\larrg-tlrxlann t)crkawinan, l]Pl;|1, Yesyakarta,
1984, hal 38

r7 l)irekt,rrat Penrtlinaan Baclan l)eradilarr Aqama, Kompilasi llukum lslanr,
l)epag, I 99 l. hal I 3

'* Bada, Penasehat l)erkawinan, l)erselisihan clan perceraian (llp-4).
'fsntutAL&aklr_s__t4:E[l_atgga 

Eatrrr€lio, l]l-,-4, Surabaya, 199'J,halt.

a.

b
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,nenolong anlara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang keduanya

bukan muhrim le

Dari beber-apa pengerliarr tersebut tliatas dapat penulis simpulkan

bahwa perkawinatt nterupakan sualu akad alau perjanjian lahir batin antara

sc()l ,illlu 1,t itt tlittt sc()t atttll \\;nnl.r st'llirgtri srritrni islcr r .yiulg lle rlrrjuult

mentbetltuk runtah tangga yang bahagia clan kekal berdasarkan Ketuhanan

Yarig Malra l-.sa

llerrlasarkan pengerlian lcrsebul, rlaka unsur-unsur dalanr

perkawinan adalah :

a Arlatrya akatl (pcr-iarriialr) laltn llatin

b. Adanya dua rlrang calolr tcrrianlorr pria dan wanita

c. Adanya tujuarr

d. Adanya falsatalr (tlasar) sesuai dengan aganra dan kepercayaan masing-

rnasinq.

2. l)asar rlan 'l'ujrrarr lrcrkawinarr

a. Dasar Syari'al lslanr

l)i dalant stttrtbet'lrtrkrrnr lsliinr, baik Al Quran ntaupun

Al lladist, banyak dalil yang ntettganjurkan kepada manusia khususnya

tttttttl lslattt ttttlttk ntclakrrkarr rrikalr. iurlatit lain sebagai ber-lkut :

''' ll Sulainran Rasyiri, Fiqh lsljltl, Sinar llaru, Bandung, 19g9, hal l4u
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l). Al-Qu'ran

Strrat An Nur 32

"Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu, dan
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang
perenrpuan jika nrereka niiskin maka Allah akan memampukan
nrereka dengan kurnianya. Dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya)
lagi maha mengetahui " '"

Surat An Nisa' 3

"l : . j . r - ,- .'''-..;'...,. ' 
- 1 '- / 'i

r!

"Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatinr (bilamana kanru mengawininye), maka
kawinlah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi dua, tiga atau
empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka
kawinilah seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbu at aniaya."zl

2) Al - I-ladist

Uy**i)",(l|"fAi tkLir

/';u-'l"oi

sd,
z-/

. t,/(fA\LW
z" Al-qur'an dan terjemahan, op.cit hal 549
2l Al-qur'an dan terjernahan, opt.cit hal 155

"./-?XiJ
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"lllli, gtllorlgiltl pctnu(lir ! llila rliarrlara kalrru nda yang nlanlpu kawin
hendaklah kawin, karcna rranli nlatanya akan lebih tcrjaga iJan
kemaluannya akan lebih terpelihara. Dan bilanrana ia belurn rnampu
kawin, hendaklah ia berpuasa, karena puasa itu ibarat pengibiri ',22

'l'rr jrrrtn l)r:r kirrv i rrrrrr

Ytttlu tttcttlittl r klrtttitl' rlirn s()lrirl) nursirlalr sclailr rlustrr, itrla tujuan

yang ingin dicapai Tidak lr.:rkccrrali pcrkawinall, seyogyatrya clilakukan

lnolllpunyai rtraksud darr tidak dilakukan tanpa nlcnlpunyai tujuan leftelrtu.

Menurut ajaran aganla islant tu.iuan perkawinan adalalr :

l) l'clkawittarr lrettujuatt rrrrltrk rrr$rrrbcri kcserrrpatarr kepada kedua

pasangar) suanri isteri urrtuk merremukan ketenangan hidup. ttal ini

dapat dilihul rlalalr Al ()rr'r'inr srrral Ar Rurn ayat 2l

"Di antara tanda kekuasaan-Nya Ia ciptakan bagi kanru pasangan dari
clirirtrtr sr,rttdit'i rtgal' karttrr hrrltrll lcn:urg llcrsarrrarrya rlarr cilrta kasih
sesanla kanru. Sesurrggulurya yang denrikian itu nrerullakan tanda-
tanda (kekuasaan-Nya) bagi kaurn yang berlikir.2l

l)engan nrenrperlratikan ayal tersehrrt, dapatlah difahanri bahwasannya

pria dan wanita salirrg rrronrbutulrkan, yang apabila telalr resmi

rrtctriknlt sr:lrtrgai suarrri rslurr rlirllat rnorasakan kcpuasan dan

kcbalragiirarr lalril batirr

" Sorrir'l Sabiry, t ikih Sunnah 6, Al
rt Sayyid Sabiq, ibitl lral l9

Ma'rif, []anduns, hal 23.

o:/
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l)erkawinan bertujuan tttttuk tnenrelihara clan nrelestarikan keberadaan

ttratrrtsiit dalant hidtrp darr kehirlupan di durria ini. llal ini {apat dilihat

dalanr surat An-Nisa' a,yal I

"llai sekalian nranusia, bertac;warah kepada 'l'uhan-nru yang telah
rnonciptakan kanru dari so()rang, diri, dan dari padanya- Allah
nrenciptakan isterinya clan dari pada keduanya Allah
nremperkenrbangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan
bertakwalah kepada Allah yarg dengan (nrenrpergunakan; nanra-Nya
kamu saling nrenrinta satu sanra rain, dan (peliharalalr) hubungan

;;1:';;[:;,i,';,r "'f""nggtrlt,va 
Allah selalu rrre,jaga don

Dengarr rnenelaah ayat tersebut diatas, dapat ditbhanri bahwa pria dan

wanita sesudah rnenikah dapat nrenrperolelr keturunan secara syah.

Serta tuertdukung pertcapaian usalra tersebut Allah nrenciptkan clalanr

diri suami isteri cenderung dan senang akan kehadiran anak-anaknya.

3). l'erkawinan bertujuan untuk nielrelihara manusia dari kebinasaan,

akibat hawa nafbu yang tidak tersalurkan atau tak terkenclalikan. [-lal

ini sesuai dengan penjelasarr Nabi s.A.w. dalam hadist yang berbunyi:

'o Al-qur'an dan terjemahan, op.cit hal I l4

2)
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"Hai, golongan pemuda I tliia dianrara kamu ada yang mampu kawin,
kttrcna ttattlittya lnalalryil lkarr lctrih tcrjaga dan kernaluannya akan
lebih terpelihara. l)an brlanrana ia belum nrampu kawin, hendaklah ia
berpuasa, karena puasa itu ibarat pengebiri".2t

l)e ttsittt rltcntl)cr ltittikitrt lrrrtlrs lr.:rsclrrrl, tlirptt lirh dilrrcrrgor ti llalrwu

betapa mulia tujuan perkawinan bukan sekedar memperoleh

kcnikntalart syahrval bel:rka. rrrelainkan lchih ulanra arlalah unluk

rrtorryelernatkan nrasyarakal luas dari segala perbuatan yang dapat

rnenimbulkan bencana dan permusuhan, sebagai akibat dari dorongan

syahwat yang tak tcrkerrdirlikan lagi dan tidak dapat tersalurkan lewat

jalan yang diridhoi Allah SW'l'.

-l). l'erkawitran [rcrtujuan unltrk nreniarrrirr nasib anak kotururrarr nranusia

2t

^Li,'p;r ; iflv'fu "fiArl 
i uA,'#V,

serta momelihara kerukunan diantara mereka.

lltl irri le:t'liltnl tlulurtr Al.(.)ru'rtrr sru'll i\rr-Nisu aynt t) yurg hrlrryirryu :

\iGW- "i i.'*+ "q' ! ;, uJ U*I,

2s Sayyi<l Sabiq. ibid hal 23
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"ljan hendaklah takut kepada Ailah orong.srsng yang seandainya
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka oleh sebab itu
hcrrdaklah trtereka berla(lwa kcpatla Allah tlan henclaklah rnereka

.rnenguoapkan perkataa,t yans l)onar." 2''

l)cngan nrc:rrtskaii ayal tcrsr:llrt, dapatlah rlilhhami bnhwn ornrrg luit

berkewajiban memelihara, membimbing dan mendidik anak-anak

mereka. Tentu saja tugas ini sangar sulit dikerjakan seandainya tidak

ada pernikahan. Dengan adanya nikah rnaka jelaslah siapa yang

bertanggung jawab terhadap nasib anak, statusnya akan jelas, siapa

orang tuanya dan selanratlalr nrereka dari penderitaan tlunia dan

mereka akan merasakan kasih sayang dari orang tua mereka.

5). Perkawinan juga bertu.fuan untuk mendorong u,nar manusia

(khususnya pria) untuk lcbih giat borusaha mcncari rizki guna

keperluan hidup dan kehidupan keluarganya.

Hat ini dapat difhhami dari lirnran Allah Surat An-Nisa' ayat 34 :

; '-.. / ...;

. .r .i'r1';1 ,_.,,..,- _.:,i _i: .,;.'r ';, '.,,1.,.!.,i ,., ,r1,, -r,. 1 
'', .j.' ,.'

./ n-:.,r;-b''7, 4,,):_,-'-'r,'-) 
-),.'1i-$,il .-,.,, ,'f,- 

-,r.",,l,,,." i.-'' ,r-) i

.'i . tt ' ', 'i t 
.r ' '

. -,i 
.. 

, ,. ,. 
,1, ,,.."-. ,. ,,j 

,,,,r,, 
,,:. 

,
. /1 .,-, \..,.,.1 -:-. t l-. 'l .-))\ ,S I,

)"

26 Al-qur'an dan terjemahan, op.cit hal I16.
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"Kittlttt lclirki ittr ittllrlitlr pcrrrirrrpirr lrirgi kauru wurritu, olch karc.a ituAllah telah nrerebirrka, sebahagiaan mereka (raki-raki) atassebagahagiaan yang rain (wanita), dan karena ,"r"t r'1iuki-raki) terahnre,afkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu ;aia wanita yangsholeh, ialah vang raar kepacra Ailah ragi nremerirrara cliri ketikasttatttittyit tidak atta olclt karcrra z\llah tr.llah rnenrelilrara (nrereka).
Wattilit-watrila yalrpi kittttrr klritwllilkrrrr rrusyr t?,1y6,1,rk, rr,sclrulil,lrrrrc'ck, rl.rr pisarrkarr rrrcre k, tlirc:rrrrr,t ridiu dri. prkuilarr rrcrckaKernudian jika ,rereka r,entaatinru, nraka jangarah kamu mencari-carija.la.. unr uk nrenyusahka.nya. Sesrrnggrrh,ryn lailur, rrraira,ringgi ragi
Maha llesar."27

Dari_ayat tersebut diaras clapat clianrhil kesinrpulan bahwa jika seora,g

wa,ita yang tclah r,c,iktrh rrraka akan nrendatargka, rit,ki bagi

suanrinya. Hal i,i bukan berarti si isteri tersebut bekerja untuk

suaminya, melainkan atas d.r,,gan isterilah suami akan lebih giat

bekerja dan berusaha nrencari karunia Allah swr. Dengan demikian

l.ki-l*ki akarr lcbirr rrc'r,rrrgurrg jawarr atas kcwajitrarrrry, sctragai

pi,rpi,an kelu,rga, sehrngga cria akan nrenyatrari kewajibannya

nrencari nalkah.

" Al-{2ur'arr dan tcrjeruaharr, t.rp cir lral 122
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IuiauanttnrurrlTe.lJtalrgl,t"gs

I . l)olrgerl inn l'rcstasi llcla.il r

l)alam setiap perhuatan manusia tidak lepas dari adanya penilaian dan

pengukul'an, rJenrikian pula halnya rlcngan J)roses bela,iar. Dengan menlictahui

prestasi 
'belajar 

nralrasiswa, nraka kita dapat mengetahui kedudukan

maltasiswa di kelas, apakah ia tsnnasuk lnahasiswa yang berprestasi tinggi,

sedang atau kurang.

r\tlitlltrrt ttttlttk h:bih .ic:lirsnvir l)cnqr:rtilrr prcsltrsi bclninr'" kanri scngaja

rnettguraikannya satu pcrsatu. Yaitu antara pongertian prestasi dan belajar itu

sendiri. Mengenai pengertian belajar. penulis mengungkapkan beberapa

pendapat dari para ahli pendidikan, diantaranya :

a. L,ester D. Crow dan Alise Crow dalam bukunya Education Phsycologi

(diterjemahkan oleh Drs Kasijarr).

Befajar adalah perbuatan untuk nrenrperoleh kebiasaan ilmu pengetahuan,

darr hcrbagai sikap.28

I lal itu terntasuk ponerlluan cara-cara baru dalarn nrengcrjakarr sesuatu. ltu

terjadi pada usaha-usaha indiviciu dalam memecahkan rintangan-rintangan

atau untuk penyesuaian terhaclap sesuatu yang baru.

b. Menurut'!' Raka Joni, dalam artikelnya yang berjudul 'l'eori Mengajar dan

Psikokrgi [rcll.ial ytrrg disr-:tir olclr l)r:rva kotut Sukardi dallrrr bukunya

I-ester D. Crow dan Alice Crow, Alih bahasa Kasijan. Pfrtg-lOei
PedidLLa.L llirra Ilntu, Surabayu, lt)t14, hal i2l

B.
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"tlirnbingatt dan l)enyulultatr tli sokolah dikatakan bahwa tlela.iar adalah

perrrbahan ringkah iaku sebagai hasil pengalaman kecuali perubahan

tirrgkah laktr yang distrhabkarr olch [rrosos nrcrrjadi matan&n.ya scscorang

alau perubahan yant insl.inktif atau yanq bersilat temporer 2e

c. l\'letturut l)ewa Ketut Suktrtdr dalarrr bukurrya l]irnbingan dan l)enyululran

di Sekolah, mengemukakan :

IlciI.i;rr atlitiitit suilllr pt'()scs 1')!:nrhallan tintkalr laku nrclalrri pcrrdidikarr

atau lebih khusus ntelalr,ri latiharr :r()

d. Menurut pendapat f)rs M. i.igarim purwanto, Mp clalam bukunya

psikologr pcndirlikarr nrcrrjr:lirskir rr

tselajar adalah setiap perubahan yang relatil'menetap dalam tingkah laku

yane terjadi sobaqai suatrr lrasil dar.i latrharr atau pengalanrarr rr

e. Menurut winarno Surachnran yang ciisetir oleh Agus Sujanto dalam

lrrrkurrya "[)sikologi Pcrkcrrrlrarrgan nrcngt:nrukakan :

Belajar adalah suatu proses perr,rbahan .yang terjadi pada diri manusia.32

l. Nlentrrut f)rs. SyailLl []ahri l).larrrarah rlan I)rs. Aswan 21irr, {alanr

bukunya "Strategi ttelajar Menga.jar".

2') Dewa Ketut Sukar<Ji, BlUtrilgarr dan-_ pqfyuluhaLdj,__g9kolah, Usaha
Nasional, Surabaya, 1983, hal 15.r" ll',irl. lrut tzlr Ngalim l)urwanlo, l'sikologi l'entlidikan, ltemaia Roscla Karya, lJandung,
1990, hal tt4.

']'Agus Sujatno, Eukqlagr.Patkqulunga!, Aksara tsanr, Jakarta, 19g6, hal lg.
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Belajar adalah proses perubaharr prilaku berkat pengalaman dan latihan.l:l

l)-ari beberapa pendapat tersebut diatas dapat diambil kesimpulan

bahrva belajar adalah suatu proses yang rlenyebabkan adanya perubahan pada

diri seseorang berkat pengalanran dan latihan. Perubahan itu dalam bentuk

psikorrtolor ik, tIcktil' tltrr kog,nit i l'

Sedangkan pengerlian prestasi, berasal dari bahasa Belanda yaitu

"prestatie" yang artinya hasil usaha.'la Sedangkan Zainal Arifin, prestasi

adalah kenranrpuan, ketrampilarr darr sikap seseorang dalanr nrenyelesaikan

suatu hal.15

Sedangkan nrenurut llucltori rlalanr bukunya "'l'eknik-'l'eknik l:valuasi

Belajar" bahwa prestasi adalah hasil nyata suatu peked*n.'"'

Dari beberapa pengertian terrtang prestasi diatas dapat disinrpulkan

bahwa prestasi adalah hasil nyata yang dicapai seseorang setelah melakukan

stratu kegiatan.

Sedangkan llr,qslau-belaior i tu sond iri menurut Sutratinah'l'irtonegoro,

dalam bukunya "Anak Super Nonnal dan Progranr Pendidikannya"

nrengatakan bahwa prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan

'i r t)rs Syailhl llahri l).iamarah rlarr l)rs. Aswan Zain, Slrategi llelajar
M,elgiua[, l{irreku Oipta, Jakariu, l9(]7, hul I I

.'a Zainul Arifin, Iivalu4si lnstruksional I'}rinsip dan Tpknik l'}qndidikan,
Remaja Karya, Bandung, 1990 hal 1-2.

35 lbid hal 23
36 N{ t}uchori, Med, ll'eknik-Teknik Evaluasi Belajar dan Me.ngajar, Rajawali,

Jakarta, l9tt9, hal 98.
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belaf ar yang dinyatakan ddlattt lrcrrtuk arrgka, huruf atau sinrtlrl yang dapat

mencerminkan hasil yang telah dicapai oleh siswa atau anak dalam periode

tct'tottttt ]7 Misalnya tiall calur rvrrllrr atau scnlestcr yang dirryalakarr dalant

I apul I

l)an begitrr.ittea ntetrttrul pertrrlis sencliri bahwa vang climaksud dengarr

prostasi belajar adalah hasil yang lclah clicapai karona prcstasi disini

dihubungkan dengan belajar, nraka yang dimaksud dengan prestasi belajar

aclalah hasil yang telah dicapai rnahasiswi setelah menjalani proses belajar

baik berupa tingkah laku, pengerahuan dan sikap yang biasanya hasil itu

dalanl Icttrbaga pcrtdidikan sckolah tlikunrllulkan dalanr benruk rapofl atau

KI{S

2. l)asar darr '!'ujuan llelniar

Manusia adalah makhluk yang mempunyai keistimewaan tersendiri

diantara makhlut; yang lainnya Aratr anugerah 'l'uhan Yang Maha lrengasih,

manusia dikaruniai akal dan tikiran, dan inilah yang membeclakannya dengan

tuuk ltlrrt;-rnuL lrlrrtl lirirr.

Dengan akal dan fikirannya nranusia clapat membedakan anrara hal-hal

yarrg htik dtrr.yirriq hurrrk ()lt.lr kurcrra itrr rlllirru sogala lirulirkannyir pasti

tidak terlepas dari dasar dan tujuan yang hendak dicapainya.

't; Sulralillttlr 'lliltorrcgoro, 1!tilk Srrper Nor.nral rlalr l'rograrrr l)endidiklnltya!
Bina Aksara, Jakarta, 1984, hal 43

tr
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Sebab dasal' clart tujuan itulalr yang akan ruenjadi titik lolak serta nrentberi

aralr atau petunjuk bagi setiap kegiatan manusia itu sendiri.

a. Dasar-Dasar l)elajar

Dasar bclajar adalah rnorupakan lilik tolah dalam arti bahwa dasar

..tadi rnerupakarr lilndarnen yarrg rncnjadi alas sctiap usaha.

Adapun dasar-dasar bela.jar adalah alltara lain sebagai berikut .

I ). Dasar agama

Di tlalanr ajararr agailra islarn banyak sekali petunjuk yang

nrenganjurkan dan meniberi dorongan agar manusia belajar atau

tttcttuntul illttu. l)iarttitt'anya lur.carrtrrrrr dalam Al-Qur'arr surat At-

't'aubah ayat 122 :

jJ'>
2/

Artinya : "Mengapa tidak pergi tiap-tiap golorrgan diantara
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan
tentang agama dan untuk nremberi peringatan
kaumnya apabila nrereka telah kembali padanya,
nlol'r:ka itu dapat rtrcrr.iaen clirinya",:r8

Dan rlisebutkarr dalanr lradisl Nabi Muhammad SAW,

lrorikut

mereka
mereka
kepada
supaya

scbagai

{*'YZV u'-nt (r;
/ c / / " " 95 ' ,' ' 

/

5 i';rP 
'*IJCYJ 

!

"t Al-qur'an dan terjernalran, op.cit hal 302.
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e / .^ -, \ 9/7tt
L;tp'q;;;iltt<J-r :,$'rt4;;;;

2t!,,
LqA >,s

.'\ltirtyit "ltclljarilrtlt ilrrrrr kirrcrur bcll;lr itu bagr Allalr rrrclupaLlrr
suatu kcbaikan, nrenunrut ilnru itu merupakan tasbeh,
mencari ilmu itu akan merupakan suatu jihad, nrengerjakan
ilmu itu suatu ibadat, nre,gajarkan ilnru itu nrerupakan
scdc:kth scclang nrenggunakan ilmu iru bagi yang
rilerrrbuluhkal) nrclu.pakan suatu takarup atau nlendekatkan
diri kepacla Allalr " ")

'n'"or)'3"r r\ / ,,,/n./J /sn,,,
( L,( ..$!;4L1u: J,rr) ";j ";ir 

I
" rJ "uJu j{* W * ;&W ALl U," j*

P)",'y)Jt,ky

l)an dijr:laskan dalarrr hadist lain sebagai berikut .

t-,-;-' ,..,.,, ,' -i...,. j( .i ,, \ .g ,, ,, .),,, , ' 
..,1.,'/ ),

Artinya .':Belajar darr nrenuntut ilrnu itu adalah kewajiban bagi setiap

muslirn laki-laki dan wanita "a"

l.e [lilr larr.irrt ttiir;lasklrr tlalurrr lraclist lairr scbagai lrcr ikul .

't'Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-[)as4r t o[qk lrendidikaq_l_qlan, Bulan tsinrang,
Jakarta, 1970, hal 38.

40 rbid hal -35
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Artinya . "Abu tlurairoh r a. berkata : Rasurulrah bersabda : siapa yang
berialirn rrnrrri.l nruluntlrr ilrnrr ;'lc:ngerahrran, Allah akarr
rrrernutlaltkarr Iragirrya jalarr kc surga "',,

Dari ayat dan hadist rersebut diatas dapat penulis simpulkan bahwa

nranusia bela.iar bukanlah harrya di rlorong oleh hasral ingin tahu saja,

tetapi agarlrapun mengarrjurkarr tlalrkan mewajibkan nranusia untuk

bela.jar.

2). Dasar Psikologis

Yang dimaksucl ciasar psik.krgis adalah bahwa di<laram proses

[rela-iar nrcrrgajar tersobut arla hal-hal yang harus tlipcrhatikan, seperti

halnya yang bersangkut paut dengan ciri-ciri perkembangan, tahap

kematangarr, bakat-bakat .iasrnani, bahasa emosi, keinginan, rninat dan

sebagainya

3). l)asar Sosial

Kalau ditinjau dari segi hakckatnya manusia, pada dasarnya

tttattttsiit adalah sclairr ltrrtklrlrrk irrdividu .iuga rneniadi nrakhluk sosial,

dimana di dalam hidupnya dia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan

orang lain. I)emikian pula hidupnya sehari-hari dia harus dapat

mcnyosuaikan hidupnya rlcrrgrra kcatlan rnasyarakat sokitarnya.

u' soli* [lahresy, ]sdemah,ltiyadhu5 shalihin, Il Al Maarif, riancrung, 19g6,
hal 3 l6
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Sedangkan untuk dapat menyesuaikan diri dengan masyarakat

sekihrnya, manusia perru berraj ar agar daram tingkah rakunya tidak

hertentangan rtengan nirai-nirai, nornra-norma ,an tata cara kehiaupan

yang berlaku di masyarakat

b. I'ujuan tlclajar.

l'ujuan berajar itu menunjukkan suatu arah dari

sccla'g arah tadi rncnurrjukkan .iara, yarrg harus critempuh

*, 
sekarang ke situasi yang akan datang atau situasi berikutnya.

. : 'l'ujuan berajar adarah merupakan sarah satu aspek yang penting

dari sekia, banyak aspek yang ada trararn proses berajar. .r.ujuan 
berajar

seseorang merupakan konsekuensi dari apa yang ingin dicapai tujuan

tersebut memberi sasaran atau arah dari usaha-usaha yang dirakukan oreh

setiall (,,a,rg.

rrada urrunrnya tujuarrrya ini nreriputi tujuan jangka pentrek dan

tujuan jangka panjang 'l'ujuan jangka pendek misalnya ; keinginan untuk

men-yelesaikan tugas-rugas sek.rah cran serragain.ya. sedangkan lujuan

jangka panjang misalnya , seseorang untuk dapat naik kelas, lulus ujian

disuatu sekorah amu perguruan ringgi yang nantin ya dapatmeranjutkan ke

jenjang pendidikan yang lebih tinggi

suatu usaha,

dari situasi
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Pada dasarnya keberhasilarr atau dengarr kata lain prestasi belajar yang

dicapai 'seseorang itu merupakarr hasil interaksi antara berbagai thktor-faktor

yang nrenrpengarutri lraik dari rlalarn (lirktor irrternal) rnaupun dari luar

(thktor eksternal).

l'urgcnalan terhaclap ftrktor-faktr)r yflng, dapat mempengaruhi prestasi belajar

penting sekali dalam rangka nrembantu murid dalam mencapai prestasi

belajar a2

Adapurr lirktor-lirkt()r yang rlapal rncnrpengaruhi prostasi helaiar, yaitu:

a. t aktor luar (eksternal)

Yang dirlaksud dongarr laktor eksternal adalah laktor yang

bersumber dari luar individu yang bersangkutan.a:l

Sedangkan yang tergokrng thkt<lr eksternal ini meliputi faktor non

sosial dan lhktor sosial.

1). F'aktor non sosial

Yang termasuk dalarri katcgori taktor ini adalah keadaan udara,

cuaca, waktu, letak gedungnya, alat-alat pengajaran dan sebagainya.

llal-hal torsebut sangat lrerpengaruh pada situasi belajar, nrisalnya

belajar pada keadaan udara panas. Dengan demikian pula halnya

" Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, l]g1kglg&t-ts-,e,tqJsf, Jakarta, Rineka,

Cipta, 1991, hal 1304r Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan di SekQ[ah, Surabaya,

LJsaha Nasional, l')tt.l, hal -10.
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clengan letak gedung dan lempat belajar seperti kelas yang terlalu

sempit, suasana bising, rantai dan lain sebagainya nraka hal ini harus

dilrindarkan

l'aktor sosial

Yang dinraksucl rle rrgan laktor- srlsial disini adalah laktor

nlanusia atau sesama ntaltusia, baik nranusia itu ada atau hadir maupun

kehadirannya itu dapat clisirupulan, jadi tidak langsung hadir.

Kehadirannya orallg atau orang lain pada waktu seseorang sedang

belajar, seringkali menunggu aktivitas belajar, misalnya . kalau satu

kelas lnurid sedang rrterrgot'iakalr ujiarl lalu terdengar banyak anak-

anak lain berbincang disaniping kelas atau seorang sedang belajar di

kanrar bclajar, to'tapi ada orattg yang sedang hilir mudik ke luar masuk

kamar belajar itu.

liaktor sosial ini terdiri dari laktor keluarga, sekolah dan nrasyarakat.

a) Faktor keluarga

Siswa yang bclajar akatt tttetteritna pengaruh dari keluarga berupa :

cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana

rumah tangga, dan keaclaan ekonomi keltrarga.aa

oo Dfr. Slameto, Ilelaiar clan l1'aktor-laktor Yang Mqmp-engaruhinya, Itineka

Cipta, Jakaria,'I995, hal 60.

2)



o5 Drs. Tajuddin Thalabi,
Pengembangan Ilnriah l.'akultas
l9L)3/1994 hal 4-1.

Diktat llmu Pendidikarlslam, Biro percetakan dan
'farbiyah Surabaya lAlN Sunan Anrpel Surabaya,
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('arl rlrirrr.q lrtr ntcrrrlitliL

orang tua nrenrpunyai kewajiban memberikan dorongan dan

pengertian pada anaknya dalam belajar. Sebab orang tua

nrr:nr;lakalr perrditlik pcr"llnlit tlrrr rrlanrn blgi anak-anak

mereka. aj

Relasi alltar ang,gota kr:luar-ga

Relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi

()r'&ng tua dcrrgarr anakrryu. s., lain itu relasi arrak cle ngan

saudaranya atau derrgarr anggota keluarga yang lainpun turut

nrenlpengaruhi bela"iar anak wujud relasi itu nrisalnya apakah

hubungan itu po,uh clengan kasih sayang clan pengertian,

ataukah diliputi oleh kebencian, sikap yang terlalu keras,

ataukah sikap yang acuh tak acuh dan sebagainya

Suasana rumah

Suasana runtah yang akrab dan metryenangkan, dan penuh

dengan cinta dan kasih sayang akan memberikan motivasi

lrcll.iar yiuu,t llaik hagi trrrlk, rnaka henclakrrya cliciptakan

suasana rumah yang tentrarn dan tenang supaya anak dapat

bela.iar dengan baik.
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Keadaan ekonomi keluarga

Kcarlaan ck.nonri kclrarga cr.at h,bungannya dengarr hclajar

anak. Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi

kcllrrlulran lloko[.nya, rnisal nrakarr, pakaiorr, pcrlinclungan

kcsehltan darr lairr-lairr, .juga nrerubutuhkan lasilitas belajar

scperti nrans bcl:rilr, nrc.f a, kursi, peneraruian. alat tulis

menulis. buku-buku darr rain-lairr. lrasilitas belajar itu hanya

dapat terpenuhijika keluarga mempunyai cukup uang.o,,

l'ah lor Sckol;rh

sekolah adalah lenrbaga pendidikan yang penting setelah keluarga

yang bcrlirrrgsi rne rrrbanlu nrenananrkan nilai-nilai-nilai

pendidikan rerhadap arrak.

Adallun lirkttll'sckolalr irri nrcrrcakull .

Metode nrengajar

Mctorlc rrrerrqaiar arlal:rh srralrr cal.a./jalan yarrg lrartrs clilalui

dalanr rnengajar. Met.dc r,e,gajar ini sangat nrempengaruhi

sekali. tlendaknya metode nrengajar yang dilakukan oleh guru

hanrs tepat, e t'isien rltrn scolcktil'nrr.rngkin.

ot' [)rs. Slalneto, op cil, hal (r.]
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Kurikululrr

Kurikulurn diartikan sejunrlah mata pelajaran yang disajikan

guru kepada siswa suna rnerrdapatkan ijazah atau naik kelas.aT

Dalanr kaitannya sobagian besar adalah mengajarkan bahan

pcrlajaran agar sisrva rnr-'rrerinra, nrcnl.lrrasai clan

nrengembangkan lrahan pelajaran. Jadi jelaslah bahwa

kurikulum sangat ntenrpengaruhi belajar siswa. Kurikulum

yang kurang baik juga berpengaruh tidak baik terhadap siswa

itu sendiri.

Relasi guru dan siswa

Dalam proses belajar ,rengajar terjadi interaksi antara guru dan

siswa (iuru yang kurarrg berinteraksi dengan siswa

rnenyebabkan proses belajar mengajar kurang lancar. Tapi

sebaliknya pela.iaran tarnbah nraiu.

Relasi siswa dengarr siswa

Menciptakan relasi yang baik antar siswa atau malrasiswa adalah

perlu, agar dapat mentberikan pengaruh yang positif terhaclap

belajar siswa dan nrenrpenganrhi prestasi belajarnya kelak.

a7 A Hamid Syaliefl !]qnggnala:r Kuriktrlurn Sekolah dan Maclrasah, Citra
Umbara, bandung, 1995, hal l.
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Disiplin sekolah

Kedisiplinan disini lrtrkan sa.ja siswa yang ntentaali tata tertib,

melainkan guru, karyawan dan anggota sekolah lainnya. Bagi

siswit tlisilllirr itrr pt'r lrr lruirr rrrtlrrk rrrcttgcnrbirrrgl'rrrr rrtolivrtsi

yang kuat.

Alal pela.iaran

Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa,

karerra alat yang clipakai guru pada waktu mengajar dipakai pula

olch siswa untuk nre rrcrinra bahan yang diajarkan itu.

Mengusahakan alat pelajaran yang baik dan lengkap adalah perlu

agar guru dapat rrrcrrgitjar dcrrgarr baik sehingga siswa dapat

nrenerinra pela.laran dcngan baik pula yang sehingga prestasi

lrcla.iarnya clapat nrcttirrgkal scsuai yang cliinginkan

Waktu sekolah

Waktr"r sekolah ialalr waktu terfadinya proses helaiar nlengajar di

sekolah, waktu itu dapat pagi hari, siang, sore / malant hari.as

Waktu sckolah ini .iuga nre ntpengarulri siswa dalant

nreningkatkan prestasinya. Misalnya jika terladi siswa masuk

sore hari, sebenarnya kurang baik, karena siswa harus

a8 Drs. Slameto, op.cit. hal 68.

.*.
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beristirahat tetapi terpaksa masuk sekolah, hingga mereka

nrendengarkan pelajaran sanrbir mengantuk dan sebagainya.

- Keadaan gedung

Dengan jrrmlah sisrva ya,g banyak serta variasi karakteristik

nreroka lnasing-rrrasnlg, lrcnurrtut kcadaan geclung dtlwasa ini

harus ,remadai didalam setiap kelas. Bagainrana nrungkin

nrcreka dapat bclajar tleingiarr crrak jika kelas tidak rne nractai bagi

siswalrya,

c). Faktor Masyarakat

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh

terhadap belajar dan liasil belajar siswa. Faktortersebut adalah :

Mass nredia

Mass nredia yang baik memberi pengaruh yang baik terhadap

. siswa dan juga tcrhattap bcla.iarnya. sebaliknya rnass nredia

yang jelek juga berpengaruh jelek pula terhadap siswa.

Tenran trergaul

Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat masuk

dalanr .iiwanya daripada yang kita juga. Agar siswa dapat

belajar dengan baik, nraka perlulah diusahakan agar siswa

rnemiliki tenran bergaul yang baik.
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- . Bentuk kehidupan nrasyarakat

, Kelridupalr nrasyarakat di sckilar siswa iuga bcrpengaruh

i terhadap belajar siswa. Masyarakat yang terdiri dari orang-

oranf4, yang ti(lak tcrltelaiar, ;lenjudi akan berpengaruh jelek

terhadap belajar dan lrasil belajarrrya.

t, l;aklor lntcr rral

Faktor intenal adalah faktor yang tintbul dari dalanr anak itu

scrrtliri, baik tisik nlaupr.ul rnenlal Seperti kesehatan, rasa aman,

kcrnarnpuan, rrrinat dan lain sobagairrya'r''

Didalanr nrenrbicarakan laktor intern ini, akan clibahas nrenjadi riga faktor,

yaitu : laktor jasrrraniah, faktor psikologis dan tbktor kelelaharr.

l). Faktorjasntaniah

a. Iiaklor kcselralan

Selrat berarti dalanr keadaan baik segenap badan beserta bagian-

llagianlrya/bebas dari perryak it

Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatannya

terganggu seliingga prestasinya dalam belajar juga terganggu. Agar

-t,

..soseorarrg, 
dapat bclaiar dengarr baik haruslah lne ngusahakan

kesehatan badannya tetap terjantin.

o' Drs. Mahfudz Shalahuddin, -Be-n&al.tar_Pgkologt-lrendjdrLa.p, Bina ilmu,
Surabaya. 1987, hal .5 I
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b (lacat lubulr

Adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik, atau kurang

sclllptlrt)a lttengettai lrrbuh/baclan. Sisrva yflng cacat helajarnya

juga lerga,ggu. Jika hal irri rc{acli, hendaknya yang khusus atau

diusahakart alat battlu agar rlapat rnenghindari atau rnengurangi

pengaru lr kccacatanrr.ya itu

2). Faktor psikologis

Yang ternrasuk laktor psikokrgis irri aclalalr :

a. lrrtelegensia

lrrtelegcrrsia adalalr kecaktparr yarrg tcrdiri dari tiga .icrris yaitu :

kecakapan untuk menghadapi dan nrenyesuaikan ke dalam situasi yang

baru dengan cepat dan etbktil, nrengetahui/menggunakan konsep-

konsep yang abstrak socara efektit, rnengetahui rerasi dan

mempelajarinya dengen cepat. Intelegensi besar pengaruhnya terhadap

kenrajuan bela.iar. Dalam situasi yang sanra, siswa yang mempunyai

intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil daripada yang mempunyai

intr:lcgcltsi rcudah.

b. Perhatiarr

Pcrhatian nrcnurut (iazali adalah keaktilan jiwa yang diperringgi, jiwa

itu pun semata-mata tertujLr kepada obyek (benda/hal) atau

sekunrpulan ob.iek. Untuk dapat nrenjanrin hasil belajar yang baik,



4t

maka sisw4 harus mempunyai perhatian terhadap pelajarannya agar

diharapkan prcstasinya dapar lebih ltaik

c. Minat

Minht adalah kecenclerur)garr yang tetap untuk menrperhatikan dan

rncngenang lreberapa kegiatarr. Minat yang besar terhadap belajar akan

,., . nrenrpengartrhi siswa untrrk lcbih giat hela.iar baik di rrrnrah atau di

sckolah.

d. Bakat

Ilakat atau alllitude nrcnrrnrt ililgard . "lhe capacity lo lear.n,' Dcngan

perkataan lain adalah kenranrpuan untuk belajar. Bakat ini

rnenrpengarulri belajar .lrka l:aharr pelajaran yang dipela.lari siswa

sesuai dengan bakatnya, niaka hasil belajarnya lebih baik karena ia

scrlang belajar clatt paslilah ia lctrih giat lagi datarn belajarrrya schingga

prestasi yang diinginkan clapat tercapai.

e. Mt-rtif

Motit'adalah keadaan dalanr pribadi orang yang mendorong incliviclu

untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai satu

lrtilran t" .latli ttttllil' cr;tl st:k;rli llrhrn;4nnnya dongnrr lrrirrrur y61g

hendak dicapai. oleh karerianya motif yang kuat sangatlah perlu dalam

s" Sumaili Suryahrata, Prrkqlogt-llqldiqlrk4Ir, l{ajawali, Jakarta, 1987, hal 70.
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belajar dan prestasi br:lajar Setrab nrotil' itu sencliri sebagai daya

penggera k/pendorongnya.

L Kcnratangan

Kcnratangan adalah suatrr tingkat/fase dalanr pertumhuhan $eseorang,

dirttalta alat-alat tubultnya sudah siap untuk melaksanakarr kecakaparr

baru. Kenlatangan itu nremerlukan latihan-latihan. Anak yang sudah

Ittatang atau siap bolurtt tlapat nielaksalrakan kecakapannya scbelunt

belajar. Betajarnya akarr lcbih berhasil jika anak sudah siap (matang)

Jadi kemajuan baru untuk nremiliki kecakapan itu tergantung dari

kenlatangan dan belajar.

g Kesiapan

Kesiapan adalah kesediaan unluk menrberi response atau bereaksi.

Kesediaan itu tinrbul dari dalarn diri seseorang dan juga berhubungan

dcngan ketttataltgatt, karsrru kerrratangan berafti sikap kesiapan untuk

melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam

proses bcla.jar, karena iika siswa belajar dan patjanya sudah ada

kesiapan, nraka hasilnya akan lebih baik.

3). Faktor Kelelahan

Kelelahan pada scseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat

dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan

rohani (bersitat psikis). Kelelahan jasrlani terlihat lenrah lunglainya tubuh

dan tinrbulnya kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan
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rohani dapat dilihat dengan adanya keresuan dan kebosanan, sehingga

ntinat dan dorongan untuk nrenghasilkan sesuatu hilang. Jadi, jelasnya

bahwa kelelahan pada siswa nlerrpeng,aruhi belajar. Agar siswa dapat

belaiar dengan baik harus nrenghindari .iangan sampai terjadi kelelahan,

agitr hasi I [lclajat'rrya rnerlruasktrrr

C. Dam[ak Perliawinan di N.4asa Kuliah Aktif 't'erhadap P{estasi Belaiar

lllahasiswi

Telah disebutkan dalanr Undang-Undang Perkawinan, tlahwa

perkawinan ialah ikatan lahir batirr antara seorang, pria dan seorang wanita sebagai

suanri istri dengan tujuan nremberttuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan

kekal bcrdasarkan Kctulranan Yarrg Maltu Iisa

Ilegitu juga dalam Al Qur'an nrengganrbarkan sitht yang ruhur bagi

ikatarr vang terialin olclt rlua olnng insurr yarrg berbeda.ienis yakni ikatan

perkawinan, yang dinamakan dengan ungkapan kata ( U"t ;;U,- )

suatu ikatan yang kokoh.

Didalanr nrajalah "Perkawinan dan Keluarga" disebutkan bahwa nikah

adalah satu-satunya cara yang paling baik untuk menjalin tegak dan berdirinya

martabat kenranusiaan yang luhur dan terpu.ii.5r Artinya dengan perkawinan,

manusia dapat menyalurkan naf'su tiiologisnya ke jalur yang sesuai dengan

'' Malalah bulanan, P-egfu-y1r_rctdal Kqluarya, edisi 299, 1997, hal2{).
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lllt'ahnyir t)irrr clcrrglrr rrikalr aklrr nrcrrrburvit kclcr.alrrr.alr silsilah lrrarursia tlaltnr

kcltrrurrarl,- tttitttttsia lllclnl)uny:li trrgas rlarr larrggung jawab yarrg jclas dan bisa

nrencurahkan kasih dan sayangnva kcrpada pasangannya

l)t't'tlikitltittt tttt't'tt;litlr;ttt surrrr;rlr Nirlri Mrrlrnrrrrrritrl liAW yill$ ritngfll

baik karena perrgaruhnya ticlak hartya buat bagi suanri istri saja, namun lebih jauh

dan lttas ya.ng nlcliltrrli kcntasyarakalarr dan kcnegaraan bagi kelestarian dan

kebahagiaan hidup manusia.

[\lctttartg ittlil tlt'iltlg yitltg sttktt n)cnrl)(rrlrirrr.':trrgkirrr tl:rn rrtcrrinrbarrg trrrtultg datr

rugilrya suittu Petltikalrart. Mcleka rtu tcrlalu llarryak r1r:rtrikirkarr clan

ntenrperhat ikarr bcherrapa kcsukar.:rn. kckayaan yang belrrrn dinriliki dan

sebagainya' sehingga nrercka takut urttuk rlenikah. Padahal pernikahan itu sangat

sederhana, sehingga ada yang punya harta yang tak seberapa, tetapi mereka berani

menikah dengan syarat kedua belah pihak nrenrpunyai kesiapan mental dalam

mengarungi bahtera rumah tangga. Mereka siap nrenghadapi segala resiko dalam

berumah langga. contohnya saja nrahasiswi Fakultas Tarbiyah yang telah

menikah disaat kuliahnya nrasih aktif dalam artian belum selesai. Disini ia

sehagai rnahasitlva iuga scrhagai ihrr rtrtr;rh tarrr,ga

Scbagai ibu nrntah lattgga rlitlalarn kclrrarga ia mengurusi kcgiatan/

aktivitas runtah tangga, nlengurus suanii, arrak. Setragai mahasiswi dituntut untuk

belajar nrengenrbangkan keilmuan agar apa ya,g diinginkan dapat tercapai.

Dimana keluarga (kawula dan warga) dalam pandangan antropologi adalah suatu

kcsatualt stlsial yang dirrrilikr oleh ruanusia sebagai nrahkluk sosial yarrg lrenriliki
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tenlpat tinggal dan ditarrdai oleh ke{a sarna ekonorni, berkembang rnendidik,

nrelindungi, nrerawat dan sebagainya. sedangkan inti clari keluarga adalah ayah,

ibu tlarr arnk '2

Seorang ntahasiswi yang telalr nrelrikah pasti mempunyai kesibukan

yartg l;cl'latttllalt, tlarr irti nrclllarUl suillu rcsiko yturg tak pcl'lu disesalkarr Olch

karenanya, dantpak dari perkawinarr itLt serrdiri bagi mahasiswi pasti ada, baik itu

posit il' rlrau[)u n lrcgati I

Danrpak itu bisr dililrat dari .

- Sittrasi hclaiar

Seorang nrahasiswi lliasanya titlak konsorlrasi polruh terhadap polajaran/nrata

kuliah mungkin bagi yang sudah punya arrak akan nrenrikirkan anaknya dan

yang bcltrrn mcnrikirikan suanrittyit Dart ini bisa terjadi bagi nrahasiswi yang

sudah nrenikah tadi

Waktu lrelajar

Mengeani waktu belajar ini bagi nrahasisrvi vang sudah menikalr, jika tidak

bisa tttonttragi waktrr akarr kertirrgltalarr behorapa nrata kuliah dikarcnakan

sering tidak masuk atau bolos kuliah. Derigan alasan ada kesibukan atau

kepcrluan runtalt tangga .ladi nrt:nrang .iclas .iika seora,rg rrrahasiswi ini

nrenrpunyai aktivitas ganda.

'2 l)rs Muhairnirr, MA dan t)rs Alrtl Mujib, ll.qryikilqn !'unqlid*m-hl4!!,
Trigenda Karya, Bandr"rng, 1993, hal 289.
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Akarr tctapi ada juga diantara nrahasiswi yang telah nrenikah di saat

studinya belurn selesai tetapi selnangalnya bertanrbah nrelebihi nrahasiswi yang

belunl rnenikah Mereka n.lerasa telah rnendapatkan motivasi dan inspirasi dari

sang suanri, sehingga ia lebih giar ttan prestasinya meningkat. Baginya

bagair}itrlaPutt kctttlitttlr kita pcrttlirlikalr tetap perrtirrg sekali. Sebatr rrrurruntut ilrnu

itu wajib bagi kaunr rnuslintin dan muslimat. Bal*an ada salah satu hadist yang

artinya "Tuntutlah ilmtr dari ayunan ibr,r sanrpai liang lahat". Jadi tidak ada

batasan seseorang untuk nrenuntut ilmu.

Adapun faedah kita menuntut ilmu :

- llmu da;lat nreningkatkan iman dan lakwa

Ilmu merupakan alat bantu menyentpurnakan amal

llnru nrenrbantu kita untuk dapat nrenranfhatkan alanr semesta.

llnru pengetahuan dapat membantu manusia dalam mengadakan pilihan baik

tlulr brrrtrk




